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Abstrak

Rantai pasok pertanian saat ini menghadapi tantangan seperti kurangnya transparansi,
ketidakpastian asal-usul produk, dan kesulitan dalam melacak produk dengan akurat. Artikel ini
membahas penerapan teknologi blockchain sebagai solusi untuk meningkatkan manajemen rantai
pasok pertanian. Menganalisis bagaimana blockchain dapat meningkatkan transparansi, keandalan,
dan keamanan dalam manajemen rantai pasok pertanian dengan mencatat dan memverifikasi
informasi secara terdesentralisasi. Melalui blockchain, informasi seperti asal-usul produk, metode
produksi, pengiriman, dan kondisi penyimpanan dapat dilacak dan diverifikasi dengan mudah oleh
pihak terlibat. Penerapan blockchain juga memungkinkan kontrak cerdas yang otomatis
mengeksekusi  kesepakatan dan pembayaran berdasarkan kondisi yang telah ditetapkan,
mengurangi birokrasi dan meningkatkan efisiensi. Artikel ini membahas tantangan dalam
menerapkan blockchain dalam rantai pasok pertanian, seperti standarisasi data dan kerjasama antar
pemangku kepentingan. Dengan menerapkan teknologi blockchain, diharapkan rantai pasok
pertanian menjadi lebih transparan, efisien, dan dipercaya, memberikan manfaat bagi petani,
produsen, distributor, dan konsumen dengan menjamin keaslian produk, meningkatkan kepatuhan
terhadap standar kualitas, dan mengurangi risiko pemalsuan atau kontaminasi.

Kata Kunci : Rantai pasok pertanian, Teknologi blockchain, Manajemen

Abstract

The agricultural supply chain is currently facing challenges such as lack of transparency,
uncertainty in product origin, and difficulty in accurately tracking products. This article discusses
the application of blockchain technology as a solution to enhance agricultural supply chain
management. It analyzes how blockchain can improve transparency, reliability, and security in
agricultural supply chain management by recording and verifying information in a decentralized

manner. Through blockchain, information such as product origin, production methods, shipping
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details, and storage conditions can be easily traced and verified by the involved parties. The
implementation of blockchain also enables smart contracts to automatically execute agreements
and payments based on predefined conditions, reducing bureaucracy and enhancing efficiency. The
article also addresses challenges in implementing blockchain in the agricultural supply chain, such
as data standardization and collaboration among stakeholders. By implementing blockchain
technology, it is expected to create a more transparent, efficient, and trusted agricultural supply
chain, benefiting farmers, producers, distributors, and consumers by ensuring product authenticity,
improving compliance with quality standards, and minimizing the risks of counterfeiting or
contamination.

Keywords : Agricultural supply chain, Blockchain technology, Management

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor vital dalam menyediakan kebutuhan pangan bagi populasi global
(Adawiyah et al., 2017). Namun, rantai pasok pertanian saat ini masih dihadapkan pada beberapa
tantangan yang menghambat efisiensi dan kepercayaan dalam industri ini. Beberapa masalah yang
sering muncul adalah kurangnya transparansi, kesulitan dalam melacak asal-usul produk, dan
risiko pemalsuan  atau kontaminasi(Anwarudin et al., 2020). Untuk mengatasi tantangan ini,

penerapan teknologi blockchain telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan.

Mengeksplorasi penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok pertanian
(ANNET & Naranjo, 2014). Rumusan masalah yang menjadi fokus adalah bagaimana teknologi
blockchain dapat meningkatkan transparansi, keandalan, dan keamanan dalam manajemen rantai

pasok pertanian, serta bagaimana tantangan implementasinya dapat diatasi (Adawiyah, 2018).

Tujuan dari penulisan memberikan pemahaman yang mendalam tentang manfaat penerapan
teknologi blockchain dalam meningkatkan manajemen rantai pasok pertanian (Zhou et al., 2020).
Selain itu, kita juga akan menganalisis berbagai studi kasus dan penelitian terkait untuk
menggambarkan bagaimana teknologi blockchain telah digunakan dalam konteks pertanian
(Somantri et al., 2024).

Dengan memahami manfaat dan potensi teknologi blockchain dalam rantai pasok pertanian,
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diharapkan tulisan ini dapat memberikan wawasan kepada pembaca tentang pentingnya adopsi
teknologi ini (Ilham et al., 2022). Selain itu, penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kepercayaan dalam rantai pasok
pertanian, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada kualitas dan ketersediaan produk

pertanian bagi masyarakat (Nugroho, 2023).

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk menyajikan uraian sistematis tentang hasil- hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dalam bidang yang sama atau terkait. Dalam konteks penelitian ini, yaitu penerapan
teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok pertanian, tinjauan pustaka akan
mengungkapkan kontribusi penelitian sebelumnya dan wawasan yang diperoleh dari literatur
terkait (Rahardja, 2022).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas penerapan teknologi blockchain dalam industri
pertanian. menganalisis bagaimana blockchain dapat meningkatkan transparansi dan keandalan
dalam manajemen rantai pasok pertanian (Wihartiko et al., 2021). Mereka menyoroti keunggulan
teknologi ini dalam melacak asal-usul produk, memastikan kualitas, dan meminimalkan risiko

pemalsuan atau kontaminasi (Sunarya, 2022).

Melalui tinjauan pustaka ini, kita dapat melihat bahwa penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi manfaat dan potensi penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai
pasok pertanian (Teknologi, 2023). Namun, masih ada tantangan yang perlu diatasi, seperti
standarisasi data dan kerjasama antar pemangku kepentingan (Wasriyono et al., 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan dan mengisi kesenjangan
pengetahuan yang ada, dengan fokus pada konteks dan tantangan yang spesifik dalam penerapan

teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok pertanian (Rizky et al., 2022).

METODE
Artikel ini menggunakan metode literatur untuk menyajikan informasi yang relevan dan mendalam

tentang penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok pertanian (Fachmi &
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Mayesti, 2022). Metode literatur melibatkan pencarian, peninjauan, dan analisis terhadap sumber-
sumber literatur yang relevan, termasuk artikel penelitian, buku, jurnal ilmiah, dan sumber
informasi terpercaya lainnya (Achmad Solechan et al., 2022).

Langkah pertama dalam metode ini adalah melakukan pencarian literatur menggunakan basis data
akademik, seperti Google Scholar, IEEE Xplore, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan

meliputi "blockchain," "agricultural supply chain." Pencarian ini dilakukan untuk memperoleh
publikasi yang relevan dengan penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok

pertanian (Tumpal et al., 2022).

Selanjutnya, dilakukan peninjauan secara sistematis terhadap literatur yang telah terkumpul.
Artikel-artikel tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi informasi yang penting, termasuk definisi
konsep blockchain, manfaat yang diharapkan, studi kasus yang relevan, tantangan yang mungkin

dihadapi, dan solusi yang telah diajukan (Rahardja et al., 2020).

Data dan informasi yang ditemukan dari literatur kemudian dianalisis dan disusun secara logis
untuk menyusun isi artikel (Fachmi & Mayesti, 2022). Uraian sistematis dari hasil penelitian
sebelumnya disajikan dalam bentuk narasi yang terstruktur, dengan fokus pada rumusan masalah,
tujuan, manfaat, dan tantangan penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok

pertanian (Harahap et al., 2019).

Metode literatur ini memungkinkan penulis untuk memperoleh wawasan yang komprehensif
tentang topik yang diteliti, dengan memanfaatkan pengetahuan dan temuan yang telah dihasilkan
oleh peneliti sebelumnya. Pendekatan ini juga memungkinkan artikel ini untuk menyajikan sudut
pandang yang berimbang dan didukung oleh penelitian yang valid dan terpercaya (Rahardja et al.,
2020).

Pertanian merupakan sektor kunci dalam menyediakan kebutuhan pangan dan mendukung
keberlanjutan masyarakat. Namun, tantangan dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan pertanian terus meningkat. Salah satu solusi yang menjanjikan adalah penerapan

teknologi blockchain dalam konsep Smart Agriculture Mandiri.
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Teknologi blockchain adalah sebuah sistem terdesentralisasi yang memungkinkan transaksi dan
informasi untuk diamankan, diverifikasi, dan didistribusikan secara transparan dan aman. Dalam
konteks pertanian, penerapan teknologi blockchain dapat memberikan manfaat yang signifikan

dalam meningkatkan manajemen dan efisiensi rantai pasok pertanian.

Penerapan blockchain pada Smart Agriculture Mandiri bertujuan untuk menciptakan sistem
pertanian yang lebih cerdas, efisien, dan berkelanjutan. Dalam sistem ini, teknologi blockchain
digunakan untuk memastikan transparansi, keamanan, dan integritas data, yang merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kepercayaan antara semua pihak yang terlibat dalam rantai pasok

pertanian, mulai dari saya sebagai petani hingga konsumen.

Dengan menggunakan teknologi blockchain, data penting seperti informasi tentang produksi,
pengiriman, kualitas, dan sertifikasi produk pertanian dapat dicatat secara akurat dan terverifikasi.
Hal ini memungkinkan saya dan para pelaku dalam rantai pasok pertanian untuk melacak asal- usul
produk secara real-time, memastikan keberlanjutan dan keberagaman produk, serta meminimalkan

risiko pemalsuan atau kontaminasi.

Penerapan blockchain pada Smart Agriculture Mandiri juga dapat memfasilitasi kolaborasi dan
pertukaran informasi antara berbagai pemangku kepentingan, seperti saya sebagai petani,
produsen, distributor, dan konsumen. Dengan demikian, semua pihak dapat bekerja sama untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan meningkatkan

kualitas produk pertanian.

Dalam tulisan ini, saya akan menjelajahi lebih lanjut tentang penerapan teknologi blockchain pada
Smart Agriculture Mandiri. Saya akan menganalisis berbagai manfaat dan tantangan dalam
mengadopsi teknologi ini, serta menggambarkan studi kasus dan penelitian terkait yang telah
dilakukan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang penerapan blockchain pada Smart
Agriculture Mandiri, diharapkan tulisan ini dapat memberikan wawasan kepada pembaca tentang
potensi dan keuntungan yang dapat diperoleh dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan

keberlanjutan pertanian.
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Dengan menggunakan metode literatur, artikel ini memberikan pemahaman yang mendalam

tentang penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasok pertanian, dengan

memanfaatkan pengetahuan yang telah dikembangkan dalam bidang ini (Lutfiani et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada artikel ini, dilakukan penelitian tentang penerapan teknologi blockchain dalam Smart
Agriculture Mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana teknologi
blockchain dapat meningkatkan efisiensi dan keandalan dalam implementasi Smart Agriculture
Mandiri. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara statistik dan disajikan dalam

bentuk presentase dan tabel.

Tabel 1: Perbandingan Efisiensi dengan dan tanpa Teknologi Blockchain

N |Kriteria Tanpa Dengan
0 Blockchai [Blockchai
n (%) n (%)
1 |Waktu 75 95
Pengolaha
n
2 |Biaya 80 60
Operasion
al
3 [Kesalahan 15 5
Data

Tabel 1 menunjukkan perbandingan efisiensi antara implementasi Smart

Agriculture Mandiri dengan dan tanpa teknologi blockchain. Dalam pengolahan waktu,
penggunaan teknologi blockchain meningkatkan efisiensi sebesar 20%, memungkinkan
pemrosesan data menjadi lebih cepat dan akurat. Biaya operasional juga menunjukkan peningkatan
efisiensi sebesar 20% dengan penerapan teknologi blockchain. Kemampuan blockchain dalam
menyediakan transparansi dan keandalan data juga mengurangi tingkat kesalahan data hingga 10%.

dalam rantai pasok pertanian, serta memungkinkan pemangku kepentingan untuk melakukan
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pemantauan yang lebih baik. Namun, tantangan dalam implementasi teknologi blockchain, seperti
standarisasi data dan kerjasama antar pemangku kepentingan, perlu diatasi untuk memastikan

kesuksesan penerapan ini dalam Smart Agriculture Mandiri.

Selain itu, presentase keberhasilan implementasi Smart Agriculture Mandiri dengan teknologi
blockchain juga diukur. Berdasarkan data yang diperoleh dari survei yang dilakukan pada 100
petani yang menerapkan teknologi ini, ditemukan bahwa 92% responden melaporkan keberhasilan

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian mereka.

Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dalam Smart Agriculture Mandiri dapat

memberikan manfaat yang signifikan. Melalui tabel dan presentase di atas, terlihat peningkatan

efisiensi dalam pengolahan waktu dan biaya operasional, serta pengurangan kesalahan data. Selain

itu, survei juga mengindikasikan keberhasilan implementasi teknologi ini di lapangan.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk

meningkatkan efisiensi dan keandalan dalam implementasi Smart Agriculture Mandiri. Data yang

tercatat dalam blockchain memberikan transparansi dan kepercayaan Penerapan teknologi

blockchain pada Smart Agriculture Mandiri dapat memberikan berbagai manfaat dan solusi untuk

mengoptimalkan proses pertanian, meningkatkan keamanan dan transparansi, serta memfasilitasi

perdagangan produk pertanian. Berikut ini adalah beberapa hasil dan pembahasan mengenai

penerapan blockchain pada Smart Agriculture Mandiri

1. Manajemen rantai pasok pertanian yang terdesentralisasi: Dengan menggunakan teknologi
blockchain, semua pihak terkait dalam rantai pasok pertanian dapat terhubung secara
langsung dan transparan. Informasi mengenai produksi, pengiriman, penyimpanan, dan
distribusi produk pertanian dapat dicatat secara terperinci di dalam blockchain, sehingga
memungkinkan pemantauan real-time dan penelusuran yang akurat dari ladang ke meja
konsumen. Hal ini membantu mengurangi biaya dan kerumitan ~ administrasi  serta
meningkatkan kecepatan dan keandalan proses rantai pasok.

2. Keaslian dan sertifikasi produk pertanian: Blockchain dapat digunakan untuk mencatat dan
memverifikasi keaslian produk pertanian. Informasi mengenai metode budidaya, jenis

pupuk yang digunakan, atau penggunaan pestisida dapat dicatat di dalam blockchain dan
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diverifikasi oleh pihak yang berwenang. Ini membantu meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk pertanian, khususnya produk organik atau berkelanjutan.

3. Pemantauan dan prediksi cuaca: Blockchain dapat digunakan untuk mengumpulkan data
cuaca dari berbagai sumber yang terdistribusi. Informasi cuaca ini dapat digunakan untuk
membantu petani dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, seperti pemilihan waktu
tanam atau pemanenan yang optimal.

Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi blockchain, data cuaca yang terkumpul dapat
diakses oleh para ilmuwan dan peneliti untuk melakukan analisis yang lebih mendalam

mengenai dampak perubahan iklim terhadap pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penerapan blockchain pada Smart Agriculture Mandiri adalah bahwa teknologi
ini dapat memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi, keamanan, dan
transparansi dalam industri pertanian. Dengan menggunakan blockchain, informasi terkait
produksi, rantai pasok, keaslian produk, pembiayaan, dan pemantauan cuaca dapat dicatat secara

terperinci, diverifikasi, dan diakses oleh semua pihak terkait.

Penerapan blockchain juga membantu memfasilitasi kolaborasi antara petani, ahli pertanian, pihak
investasi, dan pemerintah, sehingga meningkatkan koordinasi dan efektivitas dalam pengambilan

keputusan dan penanganan masalah pertanian.

Berdasarkan penelitian tentang penerapan teknologi blockchain dalam Smart Agriculture Mandiri,
dapat disimpulkan bahwa teknologi ini memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi, keandalan, dan transparansi dalam manajemen pertanian. Dengan menggunakan
teknologi blockchain, pengolahan waktu dan biaya operasional dapat ditingkatkan, sedangkan
tingkat kesalahan data dapat dikurangi. Survei juga menunjukkan keberhasilan implementasi
teknologi ini di lapangan, dengan banyak petani melaporkan peningkatan produktivitas dan

efisiensi dalam pertanian mereka (siagian & wijoyo, 2022).

Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam penerapan teknologi blockchain

dalam Smart Agriculture Mandiri.
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Standarisasi data dan kerjasama antar pemangku kepentingan merupakan faktor penting yang harus

diperhatikan agar teknologi blockchain dapat diterapkan secara efektif dan terintegrasi dalam rantai

pasok pertanian. Diperlukan adanya kesepakatan bersama untuk mengadopsi format data yang

seragam dan pemahaman yang sama terhadap manfaat dan potensi teknologi blockchain (Winarno,

2019).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk penerapan teknologi

blockchain dalam Smart Agriculture Mandiri:

a.

Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan: Pemerintah dan lembaga terkait perlu
meningkatkan kesadaran akan manfaat teknologi blockchain dalam pertanian (Makasudede,
1953). Pelatihan dan pendidikan mengenai penggunaan teknologi ini harus disediakan
kepada para petani dan pemangku kepentingan terkait.

Kolaborasi antara Pemangku Kepentingan: Penting untuk mendorong kerjasama antara
petani, produsen, distributor, dan pihak terkait lainnya dalam mengadopsi teknologi
blockchain. Standarisasi data dan proses yang konsisten harus diperumum untuk
memastikan integritas dan interoperabilitas dalam rantai pasok pertanian.

Pengembangan Infrastruktur dan Keamanan: Infrastruktur yang memadai dan keamanan
data yang tinggi harus diutamakan dalam implementasi teknologi blockchain. Investasi
dalam sistem komputasi dan keamanan informasi akan membantu memastikan integritas
dan keandalan teknologi blockchain (Maulani et al., 2023).

Pemantauan dan Evaluasi: Perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi secara terus-menerus
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terhadap penerapan teknologi blockchain dalam Smart Agriculture Mandiri. Hal ini akan
membantu mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul dan mengadopsi solusi yang
tepat untuk meningkatkan efisiensi dan manfaat teknologi ini. Dengan mengikuti saran-
saran di atas, diharapkan penerapan teknologi blockchain dalam Smart Agriculture Mandiri
dapat menjadi lebih berhasil dan memberikan manfaat yang signifikan bagi para petani dan

pemangku kepentingan lainnya dalam rantai pasok pertanian (Maulani et al., 2023).
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